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LAMPIRAN 

1. Wawancara dengan Petani Mentimun 

 

 

 

 

 

  

2. Survei Lapangan  

 

 

 

 

 

  

   

3. Pengambilan Sampel  
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4. Pembuatan Media PDA dan Penanaman Preparat 

 

 

 

 

 

  

5. Pengamatan 
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6. Identifikasi Isolat di Mikroskop 
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7. Kuesioner Responden  

Diharapkan responden memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan 

kondisi tanaman di lahan. Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, 

saya menyampaikan terima kasih. 

A. Biodata Responden  

Nama  : ................................................    

Usia  : ................................................   

Jenis kelamin  :  ...............................................  

Pendidikan  :  ...............................................  

Lama bertani  :  ...............................................  

Lokasi lahan :  ...............................................  

No. Hp :  ...............................................  

B. Pertanyaan  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang pada jawaban 

yang menurut anda sesuai. 

1. Berapa luas lahan pertanaman mentimun? 

: ...... m
2 

2. Jenis mentimun apa yang dibudidayakan? 

a. Lokal   

b. Unggul    

3. Berapa jumlah tanaman timun yang ditanam? 

a. <50 pohon 

b. 50 pohon 

c. >50 pohon 

4. Berapa banyak jumlah buah mentimun yang dihasilkan tiap panen? 

: ...................  

5. Pupuk apa yang sering digunakan? 

a. Kimia 

b. Organik  

6. Apakah tanaman mentimun Bapak/Ibu pernah terserang penyakit? 

a. Ya 

b. Tidak  

7. Apakah Bapak/Ibu mengetahui jenis penyakit apa yang menyerang tanaman 

mentimun tersebut? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Bagaimana cara pengendalian penyakit yang biasa dilakukan? 

a. Pestisida sintetik 

b. Pestisida nabati 
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